
227973 - Diantara Doa Yang Lengkap Adalah:“Ya Allah, saya memohon

kepada-Mu kebaikan yang diminta oleh hamba dan nabi-Mu; Muhammad

sallallahu alaihi wa sallam kepada-Mu.”

Pertanyaan

Banyak doa yang berasal dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam, tapi saya kesulitan untuk

menghafalkan semuanya. Karena kemampuan hafalan saya lemah. Ada doa yang terdapat

dalam kitab ‘Riyadus Solihin’ bab ke tujuh belas hadits no. 1492. Saya sangat kagum dan saya

ingin fokus dan menghafalkannya. Apakah dia termasuk hadits shahih, apakah hanya

menghafal doa ini saja sudah cukup? Ini teks doanya:

يك محمد صلى الله» ب ه ن عاذ من ر ما است عوذ بك من ش يك محمد صلى الله عليه وسلم وأ ب ه ن لك من ر ما سأ ي لك من خ سأ ي أ ن اللهم إ

الله لا ب وة إ لاغ ولا حول ولا ق نت المستعان وعليك الب «عليه وسلم، وأ

“Ya Allah, saya memohon kepada-Mu dari kebaikan apa yang dimohon oleh Nabi-Mu

Muhammad sallallahu alaihi wa sallam kepada-Mu dan saya berlindung kepada-Mu dari

kejelekan apa yang diminta perlindungan Nabi-Mu Muhammad sallallahu alaihi wa sallam.

Hanya kepada-Mu memohon pertolongan dan Engkau yang menyampaikan. Tiada daya dan

kekuatan melainkan kepada Allah.”

Jawaban Terperinci

Dari Aisyah radhiallahu anha sesungguhnya Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam

mengajarkan kepada beliau doa ini:

ا» مَ ، وَ هُ نْ تُ مِ لِمْ ا عَ لِهِ مَ جِ آَ لِهِ وَ جِ ا ، عَ لِّهِ رِّ كُ نَ الشَّ  كَ مِ ذُ بِ و أَعُ  ، وَ لَمْ أَعْ ا لَمْ  مَ هُ وَ نْ تُ مِ لِمْ ا عَ ، مَ لِهِ جِ آ لِهِ وَ جِ ا لِّهِ عَ رِ كُ يْ خَ نَ الْ  كَ مِ أَلُ  أَسْ ي  نِّ إِ مَّ  اللهُ

، كَ  يُّ بِ  نَ  كَ وَ  دُ بْ هُ عَ نْ ذَ مِ ا ا عَ رِّ مَ نْ شَ كَ مِ ذُ بِ و أَعُ  لَّمَ ، وَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ دٌ صَ مَّ حَ كَ مُ  يُّ بِ  نَ  كَ وَ  دُ بْ كَ عَ أَلَ  ا سَ رِ مَ يْ خَ نْ  كَ مِ أَلُ  أَسْ ي  نِّ إِ مَّ  ، اللهُ لَمْ أَعْ لَمْ 

لَّ لَ كُ عَ جْ أَنْ تَ كَ  أَلُ  أَسْ  لٍ ، وَ مَ أَوْ عَ لٍ  وْ نْ قَ ا مِ هَ لَيْ إِ بَ   رَّ ا قَ مَ ارِ وَ نَّ نَ ال  كَ مِ ذُ بِ و أَعُ  ، وَ لٍ مَ أَوْ عَ لٍ  وْ نْ قَ ا مِ هَ لَيْ إِ بَ   رَّ ا قَ مَ ةَ وَ نَّ  جَ كَ الْ أَلُ  أَسْ ي  نِّ إِ مَّ  اللهُ

ا رً يْ خَ هِ لِي  ي ضِ قْ اءٍ تَ ضَ  «  قَ

امع، رقم 1276 ي صحيح الج ي ف ان ه، رقم 3846 ، وصححه الألب ن ي سن ة ف ن ماج ده، رقم 24498، واب ي مسن  رواه أحمد ف
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“Ya Allah, saya memohon kepadaku semua kebaikan yang disegerakan maupun yang ditunda.

Apa yang saya ketahui maupun tidak saya ketahui. Saya berlindung kepada-Mu dari semua

keburukan, baik yang disegerakan maupun yang ditunda, yang saya ketahui maupun yang

tidak saya ketahui. Ya Allah, sungguh saya memohon kepada-Mu dari kebaikan apa yang

diminta oleh hamba dan Nabi-Mu Muhammad sallallahu alai wa sallam kepada-Mu dan saya

berlindung kepada-Mu dari apa yang diminta perlindungan oleh hamba dan nabi-Mu. Ya Allah,

saya memohon kepada-Mu surga dan apa yang mendekatkan kepadanya baik berupa ucapan

maupun perbuatan. Dan saya berlindung kepada-Mu dari neraka dan apa yang mendekatkan

kepadanya baik berupa ucapan atau perbuatan. Dan saya memohon kepada-Mu semua takdir

yang Engkau tentukan baik untukku.” (HR. Ahmad di Musnad, 24498. Ibnu Majah di Sunannya,

3846. Dinyatakan shahih oleh Albani dalam kitab Shohih Al-Qur’anJami’, 1276)

Sementara teks berikut ini:

« لَّى اللَّهُ دٌ صَ مَّ حَ كَ مُ  يُّ بِ  نَ هُ  نْ ذَ مِ ا عَ تَ ا اسْ رِّ مَ نْ شَ كَ مِ ذُ بِ و نَعُ لَّمَ ، وَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ دٌ صَ مَّ حَ كَ مُ  يُّ بِ  نَ هُ  نْ كَ مِ أَلَ  ا سَ رِ مَ يْ خَ نْ  كَ مِ أَلُ  ا نَسْ نَّ  إِ مَّ  اللَّهُ

اللَّهِ بِ لَّا  إِ ةَ  وَّ لَا قُ لَ وَ وْ لَا حَ ، وَ غُ ا لَ بَ كَ ال  لَيْ عَ ، وَ نُ ا عَ تَ سْ تَ المُ أَنْ  ، وَ لَّمَ سَ هِ وَ لَيْ «عَ

    ي عيف الترمذ   ض ي ي ف ان ه الألب عف رد، رقم  679، وض ي الأدب المف اري ف خ ، رقم 3521 والب ي قد رواه الترمذ  ف

“Ya Allah kami memohon kepada-Mu dari kebaikan apa yang diminta oleh Nabi-Mu

Muhammad sallallahu alaihi wa sallam. Dan kami berlindung kepada-Mu dari kejelekan apa

yang diminta perlindungan oleh Nabi-Mu Muhammad sallallahu alaihi wa sallam. Hanya

kepada-Mu meminta pertolongan dan Engkau yang menyampaikan. Tiada daya dan kekuatan

melainkan Allah. telah diriyawatkan oleh Tirmizi, 3521. Bukhari di Adab Mufrad, 679 dan

dinyatakan lemah oleh Albani dalam kitab Dhoif At-Tirmizi)

Yang menjadi sandaran adalah redaksi pertama. Di dalamnya cukup menggantikan redaksi

kedua. Dianjurkan untuk menghafalkan, dan memperbanyak doa dengannya. Karena ia

termasuk doa yang lengkap.

Meskipun anda berdoa dengan redaksi kedua juga tidak mengapa. Telah ada jawaban

pertanyaan di no. 179426. Bahwa doa kalau baik, tepat, artinya benar. Maka diperbolehkan

berdoa dengannya meskipun diriwayatkan dalam hadits yang lemah.
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Doa ini termasuk di antara doa yang lengkap. Bahkan bisa jadi terlengkap. Karena di dalamnya

ada permintaan semua kebaikan dan meminta perlindungan dari semua keburukan. Kemudian

dengan tegas meminta yang terbaik yaitu surga dan amalan-amalan sholeh yang mendekatkan

ke surga. Dan meminta perlindungan dari kejelekan yang terbesar yaitu neraka dan

kemaksiatan yang mendekatkan kepadanya.

Mulla Ali Al-Qori dalam kitab ‘Mirqotul Mafatih, 1739 mengatakan, “Doa yang terlengkap dari

doa yang ada adalah … Kemudian menyebutkan doa ini. Selesai

Al-Manawi dalam kitab ‘Faidul Qodir, (2/162) mengatakan, “Hulaimi mengatakan, “Ini termasuk

kata-kata yang ringkas dan padat, dimana syari’ menganjurkan untuk berdoa dengannya.

Karena ketika dia berdoa dengannya, maka dia telah meminta kepada Allah semua kebaikan.

Dan berlindung kepada-Nya dari semua kejelekan. Kalau orang yang berdoa hanya meminta

kebaikan itu sendiri atau menolak kejelekan itu sendiri, maka dia kurang dalam melihat

dirinya.“

Terdapat riwayat bahwa Abdullah bin Mas’ud radhiallahu anhu biasanya berdoa dengan doa

ini setelah tasyahud dalam shalat. Dan mengajarkannya kepada orang-orang.

Al Hafidz Ibnu Hajar telah mengatakan dalam kitab ‘Fathul Bari, “Terdapat riwayat doa yang

diucapkan setelah tasyahud beberapa riwayat, yang terbaik adalah apa yang diriwayatkan oleh

Said bin Mansur dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dari jalan Umair bin Sa’d. biasanya Abdullah –

maksudnya Ibnu Mas’ud- mengajarkan kepada kami tasyahud dalam shalat kemudian

mengatakan, “Ketika salah seorang diantara kamu telah selesai dari tasyahud maka katakan,

« نْ أَلُك مِ  أَسْ ي  نِّ إِ مَّ  لَم . اللَّهُ أَعْ ا لَمْ  مَ هُ وَ نْ تُ مِ لِمْ ا عَ لّه مَ رّ كُ نْ الشَّ وذ بِك مِ أَعُ  لَم ، وَ أَعْ ا لَمْ  مَ هُ وَ نْ تُ مِ لِمْ ا عَ لّه مَ ر كُ يْ خَ نْ الْ أَلُك مِ  أَسْ ي  نِّ إِ مَّ  اللَّهُ

ةً نَ  سَ ا حَ يَ نْ دُّ ي ال ا فِ نَ  ا آتِ نَ  بَّ نَ رَ و الِحُ ك الصَّ ادُ بَ  هُ عِ نْ ك مِ اذَ عَ تَ ا اِسْ رّ مَ نْ شَ وذ بِك مِ أَعُ  نَ ، وَ و الِحُ ادك الصَّ بَ  هُ عِ نْ أَلَك مِ  ا سَ ر مَ يْ خَ »

“Ya Allah saya memohon kepada-Mu semua kebaikan apa yang saya ketahui dan apa yang tidak

saya ketahui. Saya berlindung kepada-Mu dari semua keburukan apa yang saya ketahui dan

apa yang tidak saya ketahui. Ya Allah saya memohon kepada-Mu dari kebaikan apa yang

diminta oleh hamba-Mu orang-orang sholeh dan saya berlindung kepada-Mu dari kejelekan apa
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yang diminta berlindung oleh hamba-Mu orang-orang sholeh. Ya Allah Tuham kami keruniakan

kepada kami kebaikan di dunia.”

Dia (Ibnu Mas’ud) berkata), “Tidaklah seorang nabi maupun orang soleh berdoa dengan sesuatu

melainkan telah masuk dalam doa ini.”

Doa ini cukup untuk yang lainnya. Kalau seorang muslim berdoa dengannya, maka dia akan

mendapatkan kebaikan yang agung. Tidak mengapa orang muslim mencukupkan dengannya.

Kalau tidak mampu doa lengkap lainnya dan berat baginya untuk mengahafalkannya. Kalau

dia mampu, maka tidak diragukan lagi yang lebih baik baginya menghafal doa lengkap apa

yang diajarkan dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam dan menfariasikannya sesuai dengan

kemampuannya. Berdoa untuk dirinya –juga- dengan apa yang dikehendaki dari kebaikan

dunia dan akhirat.

Wallahu a’lam
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